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Abstrak 

 

Manajemen pemeliharaan adalah pengelolaan pekerjaan pemeliharaan dengan melakukan  suatu proses perencanaan, 

pengorganisasian serta pengendalian operasi pemeliharaan untuk memberikan performasi. Perusahaan Listrik Negara   yang  

bertugas sebagai penyedia distribusi jaringan listrik  memberikan pelayanan  yang berkualitas. Pt. Pln (Persero) Area 

Kabupaten Garut dibagi dalam beberapa divisi yang salah satunya adalah divisi pelayanan teknik, divisi ini memiliki 

tanggung jawab untuk melakukan pemeliharaan dan perbaikan yang terjadi dilapangan.Usaha-usaha  penanggualangan 

dalam  meminimalisir gangguan namun pada kasus yang terjadi dilapangan.Petugas sering kali kesulitan dalam pencarian 
lokasi kerusakan yang ada dilapangan karena penggunaan peta konversional yang menyulitkan petugas dalam pencarian 

tempat terjadi kerusakan fasilitas, proses pelaksanaannya masih menggunakan form yang sifatnya manual dan belum ada 

sistem yang dapat melakukan monitoring pemeliharaan fasilitas serta belum adanya jadwal pemeliharaan yang terkoordinir 

terhadap pihak yang bersangkutan, sehingga proses pengolahan data pemeliharaan cukup lama dan menghabiskan banyak 
waktu.Salah satu solusi adalah dibangunnya suatu sistem informasi pemeliharaan jaringan distribusi PT.PLN Area Garut, 

yang memudahkan pihak-pihak terkait di divisi pelayanan teknik yang nantinya mampu membantu meminimalisi waktu 

dalam pencatatan gangguan dan pemeliharaan serta membantu teknisi khusunya teknisi baru dalam mendiagnosa 

kerusakan. Sistem yang dikembangkan dengan metode waterfall dan dibangun dengan aplikasi visual code dan database 
MySQL. 

 

Keyword: Diagnose Kerusakan, Jaringan Distribusi, Pemeliharaan, PLN. 

 
Abstract 

 
Maintenance management is the maintenance of maintenance by carrying out a process of planning, organizing and 

controlling maintenance operations to provide performance. State Electricity Company as a provider of quality electricity 
network distribution services. Pt. Pln (Persero) area Garut Regency is divided into several divisions, one of which is this 

division which is responsible for carrying out maintenance and repairs that occur in the field. Countermeasures to minimize 

disturbances, but in cases that occur in the field. Officers often have difficulty finding the location of the damage. in the 
field because of the use of conversion maps that assist officers in finding places where damage occurs, the implementation 

process uses a manual form and no one has been able to monitor facility maintenance and there is no coordinated 

maintenance of the parties involved, so the data maintenance process maintenance is quite long and long. One solution is 

the construction of a distribution network maintenance sistem for PT. PLN Area  Garut, which makes it easier for related 
parties in the technical service division which will later be able to help minimize time in recording disturbances and 

problem solving. maintenance and assist new technicians in diagnosing faults. The sistem was developed using the waterfall 

method and built with visual code applications and MySQL databases. 

 
Keyword: Fault Diagnosis, Distribution Network, Maintenance, PLN. 
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1. Pendahuluan 

Perusahaan Listrik Negara (PERSERO) sebagai perusahaan milik negara yang bergelut di bidang listrik dimana 

perusahaan ini juga sebagai penyedia distribusi jaringan listrik dalam memberikan layanan listrik. Untuk itu 

perusahaan ini telah melakukan usaha  untuk melakukan pemeliharaan pada distribusi listrik ke masyarakat 

[1]. PT. PLN (Persero) Area Kabupaten Garut mempunyai beberapa divisi yang dimana salah satunya adalah 

Divisi Pelayanan Teknik, divisi ini memiliki beberapa tanggung jawab dan salah satunya yaitu melakukan 

tugas untuk pemeliharaan gardu distribusi. Gardu distribusi merupakan sebuah  komponen  dalam penyaluran 

distribusi listrik  dimana berfungsi  menurunkan tegangan dari tegangan menengah ke tegangan rendah yang 

nantinya akan  disalurkan dan digunakan oleh pelanggan [2]. Adapun kendala yang sering terjadi pada 

perusahaan ini khususnya pada bagian pelayanan teknik yang mana petugas kesulitan dalam pencarian lokasi 

kerusakan yang terjadi di lapangan karena penggunaan peta biasa yang berimbas pada waktu kerja petugas, 

dan belum ada sistem yang mampu melakukan pemantauan terhadap pemeliharaan PT. PLN (Persero) Area 

Kabupaten Garut, dan belum ada jadwal pemeliharaan yang terkoordinir antara pihak terkait yang sering kali 

membuat petugas kesulitan. 

 

Sistem adalah kumpulan dari komponen-komponen yang berinteraksi  dan  nantinya di integrasikan sedemikian 

rupa yang bertujuan untuk memperbaiki operasi sehari-hari yang terjadi pada perusahaan untuk memenuhi 

kebutuhan mau itu pemecahan masalah maupun pengampilan keputusan [3]. Dalam manajemen pemeliharaan 

selalu dilakukan sebuah kegiatan untuk mengikuti ketentuan pembuat data dalam sejarah selalu identifikasi 

dan diagnosa kerusakan mesin/peralatan yang sejenis. Pemeliharaan yang dilakukan tersebut meliputi 

perbaikan, pemeriksaan, perawatan, penggantian dan pengujian yang bertujuan untuk mempertahankan 

kemampuan kerja peralatan dan mengurangi resiko kerusakan yang akan mengurangi kerugian ekonomi[4].  

 

Penelitian terkait yang pernah dilakukan terdahulu yaitu: Sistem Informasi Ketersedian Material di PT.PLN 

(Persero) Area Tasikmalaya ini memberikan kemudahan bagi petugas dalam melakukan pengelolaan material 

dan mengawasinya dimana informasi stok material dan juga sebagai media transaksi peminjaman material 

listrik pada gudang di PT.PLN (Persero) Area Tasikmalaya dimana sistem ini menggunakan ini dibangun 

dengan pemrograman Borland Delphi 7.0 dan database microsoft Office Access 2007 [5]. Lalu untuk penelitian 

selanjutnya adalah Sistem Monitoring Perawatan dan Perbaikan Fasilitas PT.PLN area Metro Lampung dimana 

sistem ini dikembangkan dengan metode prototype dan dibangun dengan aplikasi Dreamweaver dan database 

MySQL, sistem ini dibangun untuk memonitoring perbaikan dan perawatan yang ada dilapangan dan sistem 

ini juga memantau spare part yang ada di Gudang dan memantau respon pelangan[6]. Perbedaan penelitian 

yang saya buat denga penelitian terdahulu adalah penelitian terdahulu tidak melakukan pencatatan kondisi 

beban trafo yang ada dilapangan yang di pantau oleh petugas, dan tidak bisa mengatur jadwal perbaikan dan 

tidak memberikan akses kepada pelanggan.  

 

Alternatif dari masalah yang ada adalah dengan dibangunnya sistem informasi pemeliharaan Di PT.PLN 

(Persero) Area Kabupaten Garut. Dimana sistem yang akan dibangun mampu memberikan informasi mau itu 

lokasi pemeliharaan, pemetaan kerusakan fasilitas di area kabupaten garut, mengatur jadwal pemeliharaan yang 

memudahkan pihak PLN area garut dalam melakukan laporan kegiatan pemeliharaan yang sedang dilakukan 

dan memberikan akses untuk pelanggan PLN khusunya Di PT.PLN (Persero) Area Kabupaten Garut dalam 

melaporkan gangguan-gangguan yang terjadi. sistem yang dikembangkan dengan metode waterfall dan sistem 

dibuat dengan aplikasi visual code dengan database MySQL, dan teknologi webgis yang digunakan untuk 

pemetaan adalah menggunakan library MAPBOX supaya berjalan secaara optimal pada browser. 

 

2. Metodologi Penelitian 

Pada penelitian yang digunakan disini merupakan penelitian kualitatif yang mana data yang di dapatkan selama 

penelitian ini melalui observasi dan wawancara dan penggunaan studi Pustaka, dimana nantinya data-data yang 

didapatkan digunakan untuk mengembangkan sistem yang akan dibangun [7]. Lalu metode yang di gunakan 

untuk pengembangan sistem penelitan ini adalah dengan metode SLDC yaitu metode waterfall, dimana 

penelitian ini dilakukan tahap demi tahap dan harus menunggu selesai tahap sebelumnya dan berjalan sesuai 

berurutan.  

 
Sumber: Sukamto dan Shalahuddin (2013) 

Gambar 1. Waterfall 

http://issn.pdii.lipi.go.id/issn.cgi?daftar&1613710054&1&&


 
      IJIRSE (Indonesian Journal of Informatic Research and Software Engineering) Vol.1 No.2 (2021) 96 - 104 

     98 

   Information Sistems Maintenance Distribution Network... (As, M. A. et al, 2021) 

a. Analisis 

Pada tahap ini merupakan tahapan awal dalam pengembangan program yang dimana pada tahap ini  

membuat rancangan yang nantinya akan diperlukan untuk perancangan  menu-menu yang ada pada sistem 

informasi pemeliharaan. 

b. Desain 

Pada tahap desain dilakukan proses untuk merancang desain sistem dengan UML dimana beberapa 

diagram yang digunakan dalam penelitian ini adalah usecase diagram, class diagram, activity diagram, 

sequence diagram, business actor diagram, business usecase diagram, scenario usecase, dan diagram 

conseptual untuk perancanga databasenya menggunakan ERD (entity relationship diagram). 

c. Pengkodean  
Tahap pengkodean adalah tahap dimana desain dalam bentuk diagram nantinya akan ditranslasikan 

kedalam bentuk suatu sistem informasi, dan dalam penelitian ini ada beberapa bahasa pemrograman yang 

dipakai yaitu HTML dan PHP. Untuk membantu dan mempercepat pembangunan sistem penelitian ini 

menggunakan library yaitu Codeignither. 

d. Pengujian 

Untuk tahap terakhir yaitu tahap pengujian dilakukan dengan mendeskripsikan semua hasil pemrograman 

menggunakan blackbox testing dimana pengujian ini bertujuan untuk mengetahui apakah ada fungsi-

fungsi pada sistem itu sesuai dengan spesifikasi yang diinginkan oleh user. 

 

2.1 Waktu dan Tempat Pelaksanaan 

Adapun waktu dan pelaksanaan penelitian ini dilakukan dalam jangka waktu selama tiga bulan mulai dari 

tanggal 6 mei sampai dengan 7 juli tahun 2019 bertempat PLN UPJ Cibatu sebagai objek penelitian dan 

pengumpulan data yang terkait dengan sistem yang akan dibangun. 

 

Tabel 1.Waktu dan Pelaksanaan Penelitian 

Keterangan Detail 

Waktu  6 mei – 7 juli 2019 

Tempat PLN UPJ Cibatu,  

Alamat Jl. Sutan Syahrir No. 38 Cibatu Kab. Garut 44185 

 

2.2 Analisis Sistem yang Sedang Berjalan 

Dibawah ini merupakan activity diagram dari gambaran sistem yang berjalan yang ada dilapangan  

 

 
Gambar 2. Activity Diagram Sistem yang berjalan 
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Dari hasil wawancara. Berikut merupakan penjelasan dari sistem yang sedang berjalan saat ini: 

1. Staff Lapangan Melakukan Pemeriksaan Rutin. 

2. Apabila Tidak Ada Kerusakan Pada jaringan distribusi maka Kembali melakukan survey 

3. Apabila Ya Maka Staff membuat laporan 

4. Operator menerima laporan dari staff survey 

5. Operator membuat surat pemeliharaan 

6. Operator mengirim surat pemeliharaan ke pimpinan 

7. Pimpinan memeriksa surat pemeliharaan 

8. Pimpinan menerima menyetujui surat pemeliharaan 

9. Operator memilih teknisi pemeliharaan 

10. Teknisi melakukan pemeliharaan 

11. Teknisi membuat laporan pemeliharaan 

12. Operator menerima laporan pemeliharaan 

13. Pimpinan menerima laporan pemeliharaan 

2.3 Kebutuhan Aktor dan kebutuhan fungsional 

Tugas dari setiap aktor yang berperan sebagai pengguna sistem dijelaskan pada Tabel  2. 

 

Tabel 2. Kebutuhan Aktor 

No Aktor Deksripsi 

1 Pimpinan 

Seseorang yang menerima menerima 

pengajuan pemeliharaan dan melihat 

progress teknisi di lapangan. 

2 
Teknisi Melakukan perbaikan maupun pemeliharaan 

di lapangan. 

3 Staff Survey 

Melakukan survey pendataan gangguan , 

lokasi dan beban  untuk di lapangan yang di 

mana untuk dikirim ke operator untuk 

ditindak lanjut untuk melakukan untuk solusi 

pemilihan pemeliharaan. 

4 Operator 

Menerima data gangguan dari lapangan 

untuk di data. Dan mengirim permintaan 

pemeliharaan dan memilih staff sesuai 

keahlian dari staf tersebut, serta membuat hak 

akses untuk sistem. 

 

2.4 Usecase Diagram 

Usecase Diagram merupakan diagram yang menggambarkan aktor-aktor yang saling berhubungan pada sistem 

dimana diagram ini dibuat berdasarkan proses bisnis yang sudah dibuat dari analisis dan identifikasi pada 

sistem. Use Case diagram digambarkan dengan aktor dan modul, dimana aktor menggambarkan bagian yang 

terlibat pada sistam Adapun modul yang merupakan sebuah gambaran atau fungsi pada sistem itu [8]. Untuk 

Use Case diagram Sistem Pemeliharaan Jaringan Distribusi ditunjukan pada gambar 3. 

http://issn.pdii.lipi.go.id/issn.cgi?daftar&1613710054&1&&
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Gambar 3. Use Case Sistem Pemeliharaan Jaringan Distribusi Di Kabupaten Garut 

 

Tabel 3.Deskripsi Usecase Diagram  

No Usecase Deskripsi 

UC-01 Kelola Diagnosa 
Usecase ini menggambarkan operator 

melakukan Kelola diagnosa 

UC-02 Kelola Inpeksi Data 
Usecase ini menggambarkan operator 

melakukan Inpeksi Data 
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No Usecase Deskripsi 

UC-03 Kelola Data Teknisi 
Usecase ini menggambarkan operator 

melakukan Kelola data teknisi 

UC-04 Kelola User 
Usecase ini menggambarkan operator 

melakukan Kelola user 

UC-05 Kelola Maintenance 
Usecase ini menggambarkan operator 

melakukan kelola Maintenance 

UC-06 Kelola Peta 
Usecase ini menggambarkan teknisi 

melakukan kelola peta 

UC-07 Kelola Informasi 
Usecase ini menggambarkan teknisi 

melakukan kelola informasi gangguan 

UC-08 Assigment Maintenance 
Usecase ini menggambarkan teknisi 

melakukan penugasan pemeliharaan 

UC-09 Progress Maintenance 
Usecase ini menggambarkan pimpinan 

melihat progress pemeliharaan 

UC-10 Approval Maintenance 

Usecase ini menggambarkan pimpinan 

menyetujui permintaan pemeliharaan yang 

dikirim oleh operator 

UC-11 Kelola Lokasi 
Usecase ini menggambarkan staff survey 

melakukan Kelola lokasi  

UC-12 Kelola Informasi Gangguan 
Usecase ini menggambarkan staff survey 

melakukan Kelola informasi gangguan 

UC-13 Kelola Inpeksi Beban 
Usecase ini menggambarkan staff survey 

melakukan Kelola inpeksi beban 

 

2.5 Class Diagram 

Class diagram adalah model diagram statis yang menggambarkan stuktur sistem yang nantinya akan dibuat, 

diagram ini membunyai 3 bagian yaitu attribute, operation dan nama. Dimana semua stuktur sistem harus 

berjalan sesuai dengan kebutuhan sistem [9]. Berikut adalah Class Diagram dari Sistem Pemeliharaan Jaringan 

Distribusi Di PT PLN Kabupaten Garut yang dapat dilihat pada Gambar 4 dibawah ini 

 

 
Gambar 4. Use Case Sistem Pemeliharaan Jaringan Distribusi Di Kabupaten Garut 

 

3. Implementasi  

Implementasi merupakan  yang dilakukan dengan perencanaan dan mengacu kepada aturan tertentu untuk 

mencapai tujuan suatu kegiatan. Adapun yang diimplementasikan dalam penelitian ini akan dijelaskan sebagai 

berikut. 

 

3.1 Halaman Login 

Tampilan utama sistem pemeliharaan   saat membuka perangkat lunak, dapat dilihat pada Gambar 5. 
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Gambar 5. Halaman Login 

 

3.2 Halaman Dashbord 

Tampilan halaman Dashboard  yang berisi keterangan progress pemeliharaan, dimana dapat dilihat pada 

Gambar 6. 

 

 
Gambar 6.  Halaman Dasahboard. 

 

3.3 Halaman Map 

Tampilan halaman peta berisi peta yang dimana berfungsi memantau kondisi yang terjadi kerusakan dan yang 

sedang pemeliharaan, dimana dapat dilihat pada Gambar 7. 

 
Gambar 7.  Halaman Map. 
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3.4 Halaman Lihat Progress Maintenance 

Tampilan halaman lihat progress Maintenance yang mana digunakan untuk melihat detail progress secara 

lengkap, dimana dapat dilihat pada Gambar 8. 

 

 
Gambar 8.  Halaman Lihat Progress Maintenance. 

 

3.5 Halaman Lihat Analisis Beban Lebih 

Tampilan halaman beban lebih merupakan hasil perhitungan beban lebih yang sudah diintpukan data beban 

yang ada dilapangan, dimana dapat dilihat pada Gambar 9. 

 

 
Gambar 9.  Halaman Lihat Analisis Beban Lebih 

 

4. Kesimpulan 

Berdasarkan pada analisis dan perancangan sistem pemeliharaan jaringan distribusi, penelitian ini dilakukan 

untuk membangun sistem yang dapat mengelola data pemeliharaan dan gangguan serta mempercepat proses 

administrasi pemeliharaan dengan meminimalkan penggunaan form-form manual guna meningkatkan 

produktivitas, meminimalisir biaya, efisien tempat dan mengurangi dampak lingkungan.dan membuat sebuah 

sistem yang dapat mendiagnose  gangguguan yang terjadi di lapangan  untuk membantu staff pln dalam 

melakukan  pemeliharaan jaringan distibusi di kabupaten garut. 

 

Sistem  yang dibangun masih memiliki kekurangan, adapun saran untuk pengembangan selanjutnya pada 

sistem informasi pemeliharaan jaringan distribusi diantaranya: 

a. Sistem pemeliharaan jaringan distribusi dapat dikembangkan lagi dan disempurnakan lagi karena sistem 

yang saya buat masih jauh dari kata sempurna seperti menambahkan fitur yang dibutuhkan. 

b. Sistem pemeliharaan jaringan distribusi dapat dikembangkan lagi dengan menambahkan suatu metode 

agar menjadi lebih sempurna dan berkembang. 

http://issn.pdii.lipi.go.id/issn.cgi?daftar&1613710054&1&&
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c. Sistem pemeliharaan jaringan distribusi dapat diperbaiki bug-bug yang ada yang menjadi celah pada 

sistem ini yang nantinya dapat lebih berkembang lagi. 
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